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ABSTRAK 

 

Talib, Syahrefi Alifio Kadir. 2023. Efektivitas Madu (Apis dorsata) Sebagai Antifungi 
dalam Menghambat Pertumbuhan  Candida albicans. Tugas Akhir, Program 
Studi Pendidikan Dokter. Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma, 
Surabaya. 

Candida sp , merupakan patogen yang paling umum, menyebabkan berbagai penyakit. Candida 
terjadi sebagai jamur komensal yang menyerang saluran pencernaan dan dapat menyebabkan 
berbagai penyakit seperti kandidiasis mulut dan vagina. Penggunaan bahan obat-obatan dalam 
jangka waktu yang lama dapat menimbulkan resistensi fungi terhadap obat dan beberapa obat 
memiliki efek negative. Sehingga menggunakan madu sebagai alternatif untuk pengobatan 
infeksi C. albicans. Madu memiliki senyaawa yang dapat pertumbuhan mikroba. Senyawa 
utama yang bertanggung jawab atas aktivitas antioksidan madu adalah flavonoid, asam fenolik 
asam askorbat, katalase, peroksidase, karotenoid dan maillard yang berpotensi menghambat 
pertumbuhan mikroba. Penelitian ini menggunakan desain penelitian true eksperimental dengan 
pendekatan Post-Test Only Control Group Desain untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan sel 
plantonik C. albicans setelah diberikan madu Apis dorsata. hasil penelitian menunjukan bahwa 
madu mampu menghambat pertumbuhan jamur C. albicans dengan metode mikrodilusi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa madu mampu menghambat pertumbuhan jamur C. albicans 
dengan metode mikrodilusi pada semua konsentrasi (100%; 50%; 25%; 12,5%; 6,25%; 3,13%; 
kontrol positif dan kontrol negatif). Hambatan terbesar terjadi pada konsentrasi 100%. Minimal 
Inhibitory Concentration (MIC) pada madu A. Dorsata terdapat dikonsentrasi 43,19%. Bisa 
disimpulkan bahwa Madu A. dorsata mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan 
dari C. albicans dengan bantuan teknik mikrodilusi karena terdiri dari pH asam, glukosa dan 
fruktosa yang dapat menghambat pertumbuhan C. albicans 

Keywords: , Madu, C. albicans, MIC, A. dorsata 
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Talib, Syahrefi Alifio Kadir. 2023. Effectiveness of Honey (Apis dorsata) as an 
Antifungal in Inhibiting the Growth of Candida albicans. Final Project, Doctor 
Education Study Program. Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma University, 
Surabaya.. 

 

Candida sp, is the most common pathogen, causing various diseases. Candida occurs as a 
commensal fungus that invades the gastrointestinal tract and can cause various diseases such 
as oral and vaginal candidiasis. The use of medicinal substances over a long period of time 
can lead to fungal resistance to drugs and some drugs have negative effects. So using honey 
as an alternative for the treatment of C. albicans infection. Honey has compounds that can 
inhibit microbial growth. The main compounds responsible for the antioxidant activity of 
honey are flavonoids, phenolic acids ascorbic acid, catalase, peroxidase, carotenoids and 
maillard which have the potential to inhibit microbial growth. This study used a true 
experimental research design with a Post-Test Only Control Group Design approach to 
determine differences in the growth of C. albicans plantonic cells after being given Apis 
dorsata honey. the results showed that honey was able to inhibit the growth of C. albicans 
fungi with the microdilution method. The results showed that honey was able to inhibit the 
growth of C. albicans fungi by microdilution method at all concentrations (100%; 50%; 25%; 
12.5%; 6.25%; 3.13%; positive control and negative control). The greatest inhibition 
occurred at 100% concentration. Minimal Inhibitory Concentration (MIC) in A. Dorsata 
honey is found at a concentration of 43.19%. It can be concluded that A. dorsata honey has 
the ability to inhibit the growth of C. albicans with the help of microdilution techniques 
because it consists of acidic pH, glucose and fructose which can inhibit the growth of C. 
albicans. 


